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Kata Pengantar

uji syukur kehadirat Allah SWT, dengan seluruh anugerah waktu dan

kesempatan yang positif untuk ditunaikan demi kemanfaatan hidup
di atas dunia. Sholawat dan salam tetap dihaturkan untuk junjungan kita
Nabi Besar Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya.

Alhamdulillah, telah dirampungkan buku Manajemen Kurikulum
sebagai salah satu mata kuliah Manajemen Kurikulum sebagai panduan
dan pemahaman teoritik tentang Manajemen Kurikulum bagi mahasiswa.
Buku ini hadir sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dalam rangka
memberikan sedikit pengetahuan tentang Manajemen Kurkulum yang
ada di sekolah. Pembelajaran sebagai proses, harus dikelola secara
terukur dengan tahapan-tahapannya dimana pengelola pendidikan
harus memahami dan mengusai fungsi dari kurikulum. Kurikulum harus
dikelola sebagaimana fungsinya, sehingga dapat mengantarkan proses
pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan.

Sekolah/madrasah sebagai organisasi pendidikan wajib mengorganize
lembaganya terutama kurikulum. Kurikulum merupakan alat utama
dalam mengantarkan murid sampai pada tujuan pendidikan. Keberadaan
kurikulum yang terukur dan tertata dengan baik serta dapat melayani
kebutuhan murid merupakan keniscayaan. Sehingga mahasiswa dalam hal
ini wajib mengetahui dan memahami secara teoritis tentang manajemen
kurikulum.

Buku ini berisi tentang beberhapa hal yang berkaitan dengan
manajemen kurikulum antara lain: 1. Regulasi kurikulum, Sejarah
Kurikulum di Indonesia 2. Manajemen, Definisi Manajemen, Manajemen
Kurikulum, 3. Kegunaan Manajemen kurikulum, 4. Asas-Asas Manajemen
Kurikulum, 5. Anatomi dan Desain Kurikulum, 6. Perencanaan Kurikulum,
7. Implementasi Kurikulum, 8. Evaluasi Kurikulum.



Pada kesempatan ini. penulis mengucapkan terima kasih kepada
pihak-pihak yang mendorong terselesaikannya buku ini. Rekan sejawat
dosen Manajemen Pendidikan Islam Universitas Hasyim Asy’ari
Tebuireng. Istri Yeni Lutfiana dan anakku Indi hilya Nujaba sebagai motor
terselesaikan penulisan buku ini. Tanpa dukungan dari mereka rasanya
akan panjang perjalanan penyelesaian buku ini.

Untuk kedua orang tuaku tercinta (alm, almh), dan ibu bapak guru
yang telah memberi pengetahuan sebagai jalan untuk sedikit menerima
pengetahuan. Merupakan setetes air pelepas dahaga ditengah gurun
sahara. Dapat mengantarkan penulis untuk terselesaikannya buku ini.
Terima kasih sedalam-dalamnya atas bimbingannya kepada penulis.

Penutup kata pengantar ini, penulis mengutip kata bijak dari Imam al
Ghozali “Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah.
Mengulang-ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad” Semoga
hadirnya buku ini ditangan pembaca dapat menambah pengetahuan kajian
tentang manajemen kurikulum. Pada akhirnya akan dapat mengetahui,
memahami manajemen kurikulum dan dapat menghasilkan tata kelola
kurikulum di sekolah/madrasah.
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BAB |

Perkembangan Kurikulum di
Indonesia

urikulum adalah pondasi utama dari sistem pendidikan. Merupakan

landasan utama dalam menentukan tujuan pendidikan, isi materi
pelajaran, metode pengajaran, dan sistem evaluasi. Seiring dengan
perkembangan zaman, kurikulum juga bergerak dinamis sesuai
perkembangan dan tuntutan zaman itu sendiri. Perkembangan zaman
menuntut perubahan sebagai kebutuhan untuk peserta didik dan
kebutuhan masyarakat. Sehingga muncul pertanyaan mengapa kurikulum
harus diperbaharui? Factor apa saja yang mempengaruhi perubahan
kurikulum? Untuk melakukan perubahan diperlukan perangkat yeng
mengarahkan ketercapaian tujuan dari perubahan. Regulasi dibutuhkan
untuk memandu dalam melakukan perubahan kurikulum pada masanya.

A. Regulasi Kurikulum Nasional

Regulasi Kurikulum Nasional diatur dalam beberapa peraturan Menteri
diantaranya adalah sebagai berikut:




Permendikbud Nomor 157 Tahun 2014 tentang Kurikulum
Pendidikan  Khusus.

Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Sistem Kredit Semester.

Permendikbud Nomor 159 Tahun 2014 tentang Evaluasi Kurikulum.

Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013.

Permendikbud Nomor 36 Tahun 2018 tentang Kompetensi Inti.

Permendikbudristek No.12 Tahun 2024 mengatur penerapan
Kurikulum Merdeka untuk jenjang pendidikan anak usia dini
(PAUD), pendidikan dasar (SD), dan pendidikan menengah (SMP).

Regulasi kurikulum menjamin terlaksananya pelaksanaan

pendidikan berkualitas serta sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan

zaman. Adanya regulasi juga membantu memastikan hak pendidikan

setiap warga negara, arah, tujuan, dan kualitas pendidikan.

Regulasi kurikulum memastikan keberhasilan pendidikan sesuai

kebutuhan hasil pelaksanaan sesuai dengan tujuan pendidikan secara

nasional. Regulasi kurikulum diterapkan dalam rangka memberikan

alasan:

1. Menjamin pelaksanaan pendidikan secara administratif dan
operasional.

2. Memastikan kurikulum sesuai dengan perkembangan zaman.

3. Menjamin hak pendidikan setiap warga negara.

4. Membantu mengurangi kesenjangan pendidikan antara wilayah
perkotaan dan pedesaan.

5. Membantu mengurangi biaya pendidikan.

6. Membantu meningkatkan daya saing bangsa.

Berkaitan dengan hak warga negara dalam mengenyam pendidikan

tertuang dalam UUD 1945 Pasal 28 UUD 1945 (Pasal 28A s.d Pasal
28] UUD 1945), setidaknya ada 10 hak mendasar yang melekat pada
manusia. Adapun beberapa hak mendasar atau hak asasi manusia di
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Manajemen

A. Definisi Manajemen

Setiap organisasi dalam mengarahkan aktivitasnya dalam mengarahkan
sumber daya yang dimiliki mempunyai tujuan. Dalam mewujudkan
ketercapaian tujuan dengan ketercapaian waktu yang terukur berorientasi
pada target dan terikat dengan waktu. Sehingga organisasi harus mengelola
dengan keterukuran melalui penyatuan sumber daya, sumber dana untuk
mencapai tujuan organisasi. Untuk itu organisasi memerlukan manajemen
dalam menghasilkan kinerja yang terukur untuk menghasilkan Out put
sebagaimana tujuan yang telah dibuat dan ditetapkan.

Manajemen adalah kekuatan yang menyatukan sumber daya dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Manajemen adalah proses untuk
mendapatkan hasil dengan dan melalui orang-orang. Manajemen
dibutuhkan setiap kali orang bekerja sama dalam suatu organisasi. Fungsi
manajerial yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian harus dilakukan oleh seseorang yang mampu mengelola
upaya yang terorganisasi,
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Definisi manajemen adalah sebagai berikut:

1.

Manajemen adalah pencapaian hasil melalui upaya orang lain.
(Lawrence. A. Appley).

Manajemen adalah proses di mana manajer menciptakan,
mengarahkan, memelihara, dan mengoperasikan organisasi yang
bertujuan melalui upaya manusia yang sistematis, terkoordinasi,
dan kooperatif. (Mc Fariand) (Babasaheb Amdekar, 2015)

George R. Terry, “Management is not people; it is an activity
like walking, reading, swimming or running. People who perform
management can be designated as managers, members of management
or executive leaders” “Manajemen bukanlah manusia; manajemen
adalah suatu kegiatan seperti berjalan, membaca, berenang, atau
berlari. Orang yang melakukan manajemen dapat disebut sebagai
manajer, anggota manajemen, atau pemimpin eksekutif.”

Peter F. Drucker defines, “Management is an organ; organs can be
described and defined only through their functions.” “Manajemen
adalah suatu organ; organ dapat dijelaskan dan didefinisikan hanya
melalui fungsinya”

Ralph C. Davis has defined Management as, “Management is the

function of executive leadership anywhere” “Manajemen adalah
fungsi kepemimpinan eksekutif di mana saja”

Mc Farland, “Management is defined for conceptual, theoretical and
analytical purposes as that process by which managers create, direct,
maintain and operate purposive organisation through systematic, co-

» o«

ordinated co-operative .human effort.” “Manajemen didefinisikan
untuk tujuan konseptual, teoritis dan analitis sebagai proses yang
dengannya manajer menciptakan, mengarahkan, memelihara dan
mengoperasikan organisasi yang bertujuan melalui upaya manusia

yang sistematis, terkoordinasi dan kooperatif.”

» «

Louis Allan, “Management is what a manager does” “Manajemen
adalah apa yang dilakukan seorang manajer.”

MANAJEMEN KURIKULUM



BAB I

Kegunaan Manajemen
Kurikulum

A. Perencanaan Kurikulum

1.

Pengertian Perencanaan Kurikulum

Setiap akivitas organisasi yang akan dilaksanakan harus melalui
mekanisme perencanaan yang matang dan terukur. Tanpa adanya
perencanaan tidak akan mungkin dapat menghasilkan kinerja
organisasi yang baik, benar, dan berkualitas. Untuk itu perlu adanya
perencanaan matang yamg disesuaikan dengan hasil analisis
lingkungan. Maka perencanaan yang dibuat akan menghasilkan
program yang terukur.

Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan
sebelumnya untukdilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam
rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. (Husaini Usman, 2008).
Menurut Griffin, “planning means setting an organizations goals
and deciding how best to achieve them”. (Ricky W. Griffin, 2012)

Perencanaan berarti menetapkan suatu tujuan organisasi dan

57
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memutuskan bagaimana cara yang tepat untuk mencapai tujuan
tersebut.

Menurut Schermerhorn, definisi perencanaan adalah “the process
of setting objectives and determining how to accomplish them”. (John R.
Schermerhorn, 2010). Perencanaan adalah proses untuk menetapkan
tujuan dan menentukan bagaimana cara untuk mencapai tujuan

tersebut.

Namawi menyatakan bahwa, perencanaan pada dasarnya adalah
persiapan menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah
penyelesaian masalah yang terarah pada perencanaan tujuan tertentu.
(Hadari Nawawi, 1997). Didalam perencanaan kurikulum minimal
ada lima hal mempengaruhi perencanaan dan pembuatan keputusan,
yaitu filosofis, konten/materi, manajemen pembelajaran, pelatihan
guru, dan sistem pembelajaran. (Rusman, 2009)

Menurut Bean perencanaan kurikulum adalah, “A process in
which participants at many levels make decisions about what the
purposes of learning ought to be, how those purposes migh be carried
out though teaching-learning situation, and whether the purposes and
means are both appropriate and effective”. Perencanaan kurikulum
adalah suatu proses ketika berbagai komponen dalam berbagai level
membuat keputusan tentang bagaimana seharusnya sebuah tujuan
belajar, cara mencapai tujuan tersebut melalui situasi belajar mengajar,
serta penelaah keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut. (Dinn
Wahyudin, 2014)

Perencanaan kurikulum adalah proses yang dilakukan untuk
menyiapkan kebutuhan kurikulum mulai dari tujuan, isi, metode
pembelajaran, guru, serta perangkat pembelajaran yang akan
diwujudkan dalam proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.

Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat
manajemen yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber individu
yang diperlukan, media pembelajaran yang digunakan, tindakan yang
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BAB IV

Silabus dan RPP (KTSP, K 13,
KUMER)

A. Silabus

1.

Pengertian Silabus

Kegiatan proses pembelajaran yang sedang dan akan dilakukan
oleh seorang guru berpijak kepada perencanaan yang sudah dibuat,
diantaranya berisi evaluasi dan teknis penilaian yang disusun
untuk dijadikan sebagai pedoman pembelajaran bagi guru, yang
disebut dengan silabus. Silabus, berisi garis-garis besar materi,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian untuk mencapai kompetensi
dasar. Secara sederhana, silabus adalah rencana pembelajaran yang
mencakup apa yang akan diajarkan, bagaimana cara mengajar, dan

bagaimana cara mengevaluasi.

Silabus secara etimologis berarti “label” atau daftar isi (table
of contents). The American Heritage Dictionary mengartikannya
sebagai outline of a course of study (garis-garis besar program
pembelajaran). Kamus KKBI silabus/si-la-bus/ n 1 Dik kerangka
unsur kursus pendidikan, disajikan dalam aturan yang logis, atau
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dalam tingkat kesulitan yang makin meningkat; 2 ikhtisar suatu
pelajaran.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan dijelaskan Perencanan proses pembelajaran
meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar (Pasal
20).

Silabus pada dasarnya merupakan rencana pembelajaran jangka
panjang pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran tertentu yang
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus sebagai suatu rencana
pembelajaran diperlukan sebab proses pembelajaran di sekolah
dilaksanakan dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. Selain
itu, proses pembelajaran sendiri pada hakikatnya merupakan suatu
proses yang ditata dan diatur sedemikian rupa menurut langkah-
langkah tertentu agar dalam pelaksanaannya dapat mencapai hasil
yang diharapkan dan kompetensi dasar dapat tercapai secara efektif.
(Dirjen Pendidikan, 2008)

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Kunandar, 2011).

Pengembangan silabus ini minimal harus menjawab pertanyaan
“kompetensi apa yang harus dimiliki oleh peserta didik, bagaimana
cara membentuk kompetensi tersebut, dan bagaimana cara
mengetahui bahwa peserta didik telah memiliki kompetensi tersebut”
(BSNP, 2006).

Silabus merupakan rencana pembelajaran jangka panjang pada
suatu dan/atau kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup
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BAB IV

Asas-Asas Manajemen
Kurikulum

A. Filsafat Dalam Pendidikan

1.

Pengertian Filsafat

Kurikulum yang disusun dengan seluruh perencanaanya, sampai
berbentuk program yang akan diimplementasikan. Mempunyai
maksud dan tujuan yang ada di dalamnya. Kuriukulum secara hakiki
tergambar dari isi yang ada dan direncanakan oleh pengembang
kurikulum. Sehingga kurikulum disusun merujuk pada landasan
konspetual nilai-nilai filosofis yang mendasari Pendidikan. Dengan
landasan dan nilai filosofis yang ada dijadikan sebagai dasar tujuan
pendidikan yang ingin dicapai serta memahami hakikat pengetahuan,
tujuan Pendidikan, serta menentukan arah tujuan pendidikan itu
sendiri.

Asas ini mencakup pandangan dan nilai-nilai filosofis yang
mendasari pendidikan. Ini termasuk pemahaman tentang hakikat
pengetahuan, tujuan pendidikan, serta pandangan terhadap proses
pembelajaran dan pengajaran. Asas filosofis dalam pengembangan
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kurikulum bertujuan untuk mengintegrasikan tujuan filsafat dan
pendidikan nasional sebagai dasar untuk merumuskan tujuan
institusional. Tujuan ini kemudian menjadi landasan dalam
merumuskan tujuan kurikulum lembaga pendidikan (Wardhani &
Hamani, 2023).

Sementara itu, filsafat pendidikan memuat nilai-nilai dan aspirasi
masyarakat, menjadi fondasi untuk merancang tujuan pendidikan.
Ada dua elemen utama yang mempengaruhi filsafat pendidikan,
yakni kebutuhan peserta didik dalam konteks masyarakat dan aspirasi
masyarakat itu sendiri. Implementasi nilai-nilai filsafat pendidikan
dalam kehidupan sehari-hari menegaskan pentingnya peran filsafat
pendidikan sebagai landasan dalam pengembangan kurikulum.

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani. Kata ini berasal dari
kata philosophia yang berarti cinta pengetahuan. Terdiri dari kata
philos yang berarti cinta, senang dan suka, serta kata sophia berarti
pengetahuan, hikmah dan kebijaksanaan (Ali, 1990).

Hasan Shadily menyatakan, bahwa filsafat menurut asal katanya
adalah cinta akan kebenaran. Dengan demikian, dapat ditarik
pengertian bahwa filsafat adalah cinta pada ilmu pengetahuan atau
kebenaran, suka kepada hikmah dan kebijaksanaan. Jadi, orang
yang berfilsafat adalah orang yang mencintai kebenaran, berilmu
pengetahuan, ahli hikmah, dan bijaksana. (Hasan Shadily, 1984).

Filsafat adalah cinta akan pengetahuan, cinta akan kebenaran,
cinta akan kebijaksanaan. Orang yang suka akan filsafat adalah
orang yang mencintai kebenaran, mencintai ilmu pengetahuan,
serta bijaksana dalam menyikapi persoalan. Kaitanya dengan filsafat
pendidikan adalah bagaimana seseorang itu mampu memahami
cinta dengan pengetahuan, nilai, norma, etika, tujuan pendidikan,
aturan-aturan yang ada untuk dicintai dan ditaati. Dimana filsafat
hadir dengan pengetahuannya digunakan untuk membedakan hal-hal
yang baik dan buruk. Hal ini diimplementasikan dalam kehidupan
seseorang dengan rasa cinta.
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BABV

Anatomi dan Desain Kurikulum

A. Anatomi Kurikulum

1.

Pengertian Anatomi Kurikulum

Kurikulum secara utuh mempunyai susunan, struktur yang dibangun
dan menjadi satu kesatuan yang utuh. Antara satu dengan yang lain
saling terpadu, terkait satu dengan lainnya, saling menguatkan, dan
berkorelasi dengan yang lain untuk mencapai tujuan pendidikan.
Struktur yang ada dalam kurikulum secara keseluruhan adalah
bangunan anatomi kurikulum berisi komponen. Komponen
anatomi kurikulum berisi, tujuan, isi, strategi pengajaran, dan
evaluasi. Komponen-komponen tersebut saling menguatkan, dan
berkorelasi dengan tujuan pendidikan.

Kamus Besar Bahasa Indonesia anatomi adalah ilmu yang
melukiskan letak dan hubungan bagian-bagian tubuh manusia,
binatang atau tumbuhan atau bisa juga diartikan uraian yang
mendalam tentang sesuatu. (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,
1999). Anatomi kurikulum diumpamakan struktur badan yang
ada pada tubuh manusia. Bahwa anatomi kurikulum merupakan
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rangkaian struktur kurikulum yang saling terkait, sebagai sebuah
system yang menghasilkan pola.

Bidang ilmu anatomi biasa digunakan dalam ilmu kedokteran
untuk memahami struktur, komponen atau bagian-bagian tubuh
manusia. Anatomi juga menyangkut komponen yang ada memiliki
keterhubungan satu sama lain yang saling mempengaruhi, dapat juga
dikatakan sebagai sistem kerja komponen yang saling terhubung.
(Kamarudin Moha, 2021).

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran
penting dalam system pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan hanya
dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas
arah pendidikan, akan tetapi juga memberikan pemahaman tentang
pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Oleh
karena begitu pentingnya fungsi dan peran kurikulum, maka setiap
pengembangan kurikulum pada jenjang manapun harus didasarkan
pada azas-azas tertentu. (Wina Sanjaya, 2010)

Empat hal yang dijadikan sebagai bagian utama Anatomi
kurikulum, yaitu, pertama; tujuan, kedua; proses, ketiga; materi,
keempat Evaluasi. Keempat hal ini saling terkait antara satu dengan
yang lainnya. Tujuan yang akan dicapai harus sesuai dengan dengan
proses, materi yang akan disampaikan tidak terlepas dari proses
dan tujuan akan akan dicapai dalam suatu kurikulum, sampai pada
tahap penilaian hasil evaluasi. Evaluasi akhir dari empat hal tersebut
terdapat timbal balik yang relevan terhadap pengembangan kurikulum
selanjutnya.

Komponen Kurikulum

Komponen kurikulum merupakan cakupan pembelajaran yang
didasarkan pada suatu gagasan atau prinsip yang akan menjadi
acuan, rujukan atau pegangan dalam mengembangkan kurikulum.
Sebagaimana kurikulum adalah salah satu komponen pembelajaran
yang disusun sesuai perencanaan sebagai pedoman penilaian dalam
pelaksanaan proses di lembaga pendidikan formal.
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BAB VI

Merencanakan Kurikulum

A. Perencanaan Kurikulum

1.

Pengertian Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum adalah proses sistematis untuk merancang
pengalaman belajar yang bermakna dan efektif bagi peserta didik,
mencakup penetapan tujuan, isi, metode, dan evaluasi pembelajaran,
serta memastikan relevansi dan efektivitasnya.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa: “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Perencanaan kurikulum adalah keputusan yang dibuat tentang
tujuan belajar beserta strategi dan metode yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan tersebut serta telaah tentang efektivitas dan
makna dari metode dan strategi tersebut. (Oemar Hamalik, 2010);
Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya
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untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka
mencapai tujuan yang ditetapkan (Husaini Usman, 2008).

Perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai dan menetapkan bidang dan sumber daya yang
diperlukan agar seefisien dan seefektif mungkin. Perencanaan harus
dipersiapkan sebelum penerapan fungsi manajemen lainnya karena
menentukan kerangka kerja untuk melaksanakan fungsi manajemen
lainnya (Hasbi, 2017).

Perencanaan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses
pemikiran dan penentuan semua aktifitas yang akan dilakukan pada
masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan (Ibrahim
Bafadhal, 2009).

Perencanaan kurikulum adalah sebuah proses yang dilakukan
oleh para perencana mengambil bagian pada berbagai level pembuat
keputusan mengenai tujuan pembelajaran yang seharusnya, bagaimana
tujuan dapat direalisasikan melalui proses belajar-mengajar, dan
tujuan tersebut memang tepat dan efektif (Busro dan Siskandar, 2017).

Perencanaan merupakan langkah pertama dalam proses
manajemen yang harus dilakukan semua unsur organisasi. Menurut

Ibrahim Bafadal perencanaan yang baik adalah:

Dibuat oleh orang yang memahami organisasi;

Dibuat oleh orang-orang yang memahami perencanaan;
Disertai dengan rincin teliti;

Tidak terlepas dari pemikiran pelaksanaanya;

Terdapat tempat pengambilan resiko;

Sederhana, luwes dan praktis;

Didasarkan pada kenyataan kini dan masa depan;

@ ™Mo a0 o

Dibuat bersama;

-

Direkomendasi oleh penguasa tertinggi (Ibrahim Bafadal,
2009).

Perencanaan kurikulum yang disusun secara terukur sesuai dengan
kebutuhan kondisi, baik siswa/peseta didik maupun masyarakat serta

MANAJEMEN KURIKULUM



BAB VI

Implementasi Kurikulum

A. Implementasi Kurikulum

Kurikulum yang sudah tersusun sebagaimana setelah didesain, dirancang
secara utuh. Maka akan diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran
sebagaimana tujuan yang ingin dicapai. Implementasi kurikulum ini
menjadi sebuah tahapan yang harus dilakukan sebagai sebuah proses
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Dengan
demikian implemenatasi kurikulum merupakan proses penerapan rencana
kurikulum dalam wujud praktik pembelajaran di kelas maupun di luar
kelas yang mempunyai relevansi dengan tujuan pendidikan.
Implementasi merupakan bagian dari keseluruhan manaje-
men kurikulum yang mencakup pengembangan kurikulum (cur-
riculum development), implementasi (implementation), umpan
balik (feedback), evaluasi (evaluation), modifikasi (modification),
dan konstruksi kurikulum (curriculum construction). (Larson,
2018)
Implementasi didefinisikan sebagai suatu proses penetapan
ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis

sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengeta-
huan, keterampilan, nilai, dan sikap. (E. Mulyasa, 2009).
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Tentang gagasan kurikulum baru dikatakan bahwa:

“Consequently, a new curriculum may be described as an attem-
pt to change teaching and learning practices which will also include
the transformation of some of the beliefs and understandings hitherto
existent in the setting to be changed. It is usually strong on the mate-
rial side by providing a written curriculum, text books, recommen-
dations for teaching strategies, working material for students, and
probably also new artifacts for learning” (Altrichter, 2005).

“Oleh karena itu, kurikulum baru dapat digambarkan sebagai
upaya untuk mengubah praktik belajar mengajar yang juga akan
mencakup transformasi beberapa keyakinan dan pemahaman
yang sebelumnya ada dalam lingkungan yang akan diubah. Kuri-
kulum baru biasanya kuat dalam hal materi dengan menyediakan
kurikulum tertulis, buku teks, rekomendasi untuk strategi menga-
jar, materi kerja untuk siswa, dan mungkin juga artefak baru untuk
pembelajaran.”

Selanjutnya dikatakan oleh E. Mulyasa, implementasi kuriku-
lum sebagai aktualisasi tertulis dalam bentuk pembelajaran. Im-
plementasi kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep,
ide, program, atau tatanan kurikulum ke dalam praktik pembela-
jaran atau aktifitas-aktifitas baru sehingga terjadi perubahan pada
sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah. Implementasi
kurikulum juga merupakan proses interaksi antara fasilitator se-
bagai pengembangan kurikulum, dan peserta didik sebagai subjek
belajar.

Implementasi kurikulum menduduki posisi yang sangat pen-
ting dalam pendidikan, sebab implementasi kurikulum merupa-
kan ruh dari lembaga pendidikan itu sendiri, tanpa implementasi
maka lembaga pendidikan itu akan gulung tikar. Fullan dan Pom-
fret (1977) dalam Bukunya Subandijah, menjelaskan bahwa, “..
implementation refers to the actual use of an innovation on what
an innovation consist of in practice “. Pengertian lain dikemuka-
kan oleh Pressman dan Wildavsky (1973), implementasi sebagai
“.accomplishing, fulfilling, carrying out, producing and completing a
policy”. Sementara itu Tornanatzky dan Johnson (1982) membuat
batasan tentang implementasi sebagai’...the translation of any tool
technique process or method of doing from knowledge to practice”
(Subandijah, 1996).

Menurut Nana Syaodih sukmadinata, perbedaan penekanan
dalam kurikulum mengakibatkan perbedaan dalam pola rancang-
an serta dalam desiminasinya. Konsep kurikulum yang menekan-
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BAB VIl

Evaluasi Kurikulum

A. Pengertian Evaluasi Kurikulum

Kurikulum yang telah diimplementasikan, untuk mengukur keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan, perlu dilakukan evaluasi secara sistematis
dalam melihat keberhasilan pencapaian tujuan kurikulum. Pengukuran
kurikulum ditinjau, ditelaah secara ilmiah untuk melihat validitas
keberhasilan implementasi kurikulum secara reliable, sehingga dapat
diambil suatu kesimpulan yang tepat untuk melakukan solusi perubahan
atau pengembangan kurikulum. Evaluasi kurikulum memegang peran
penting baik dalam penentuan kebijakan pendidikan pada umumnya,
maupun dalam pengambilan keputusan dalam kurikulum kedepan.

Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menetukan
nilai dari sesuatu. (Wayan Nurkancana, 1986). Evaluasi dalam pendidikan
dapat diartikan sebagai suatu proses dalam usaha untuk mengumpulkan
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
membuat keputusan akan perlu tidaknya memperbaiki sistem pembelajaran
sesuai dengan tujuan yang akan ditetapkan. (M. Zaini, 2009)
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Menurut Arikunto, kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation.
Kata tersebut diserap ke dalam perbendaharaan istilah bahasa Indonesia
dengan tujuan mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian
lafal Indonesia menjadi “evaluasi”. (Suharsimi Arikunto, 2004)

Rutman and Mowbray mendefinisikan, evaluasi adalah penggunaan
metode ilmiah untuk menilai implementasi dan outcomes suatu program
yang berguna untuk proses membuat keputusan. (Rutman and Mowbray,
1983)

Stufflebeam ¢ Shinkfield (1985:159) menyatakan bahwa: “Evaluation is the
process of delineating, obtaining, and providing describtive and judgmental
information about the worth and merit of some object’s goals, design,
implementation, and impact in rder to guide decision making, serve needs
for accountability, and promote understanding of the involved phenomena”.
Bahwasanya evaluasi adalah proses menggambarkan, memperoleh, dan
memberikan informasi deskriptif dan penilaian tentang nilai dan kebaikan
dari tujuan beberapa objek, desain, implementasi, dan dampak untuk
memandu pengambilan keputusan, melayani kebutuhan akuntabilitas, dan

mempromosikan pemahaman tentang fenomena yang terlibat. (Stufflebeam
& Shinkfield, 1985)

Evaluasi sebagai usaha sistematis mengumpulkan informasi mengenai
suatu kurikulum untuk digunakan sebagai pertimbangan mengenai nilai
dan arti dari kurikulum dalam suatu konteks tertentu. (Hamid Hasan,
2008). Evaluasi adalah sebuah proses pengambilan keputusan terhadap
sesuatu dengan ukuran baik buruk, sehingga dapat dikatakan bersifat
kualitatif. Arikunto juga menambahkan bahwa evaluasi merupakan sebuah
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal
apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai, yang kemudian
dipakai sebagai tolak ukur dalam pengambilan keputusan. (Suharsimi
Arikunto, 2009). Tyler menyatakan bahwa evaluasi adalah proses untuk
mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai atau terealisasikan.
(Zaini, 2009).
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Glosarium

Manajemen adalah proses mengatur dan mengelola sumber daya
(seperti SDM, waktu, dan uang) untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien. Ini melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan untuk

mencapai sasaran yang diinginkan.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.

Silabus adalah rencana pembelajaran yang disusun secara sistematis,
berisi komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai
penguasaan kompetensi dasar. Silabus pedoman bagi guru dalam
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta menilai

hasil belajar peserta didik.

RPP adalah rencana yang berisi petunjuk detail mengenai bagaimana
guru akan mengajar untuk mencapai satu atau lebih kompetensi
dasar yang telah ditetapkan dalam kurikulum. RPP dijabarkan dari
silabus dan berfungsi sebagai pedoman atau skenario pembelajaran
bagi guru.

ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) adalah serangkaian tujuan
pembelajaran (TP) yang disusun secara sistematis dan logis untuk
mencapai Capaian Pembelajaran (CP) di akhir setiap fase. ATP
berfungsi sebagai panduan bagi guru dan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum.
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Modul Pembelajaran adalah bahan ajar yang dikemas secara utuh
dan sistematis, dirancang untuk memungkinkan peserta didik belajar
secara mandiri atau terbimbing dengan baik.

Perencanaan Kurikulum adalah proses menentukan tujuan
pembelajaran, strategi, dan metode yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut.

Organisasi Kurikulum adalah proses menyusun dan mengatur
komponen-komponen kurikulum, seperti mata pelajaran, pengalaman
belajar, dan konten, untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif.

Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki
seseorang, berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas
keprofesionalannya secara efektif dan efisien

Kompetensi Dasar (KD) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap
minimal yang harus dikuasai peserta didik untuk menunjukkan bahwa
mereka telah menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan
dalam suatu mata pelajaran.

Kompetensi Inti (KI) adalah kompetensi utama yang harus dimiliki
peserta didik di setiap jenjang dan mata pelajaran. Merupakan
terjemahan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) ke dalam bentuk
kualitas yang harus dimiliki siswa. Kompetensi inti mencakup aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Model Organisasi Kurikulum adalah suatu kerangka atau pola yang
digunakan untuk menyusun dan menyampaikan bahan pelajaran
kepada siswa dalam kurikulum.

Model Evaluasi Kurikulum adalah kerangka atau desain yang
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas dan relevansi kurikulum.
Asas Kurikulum adalah prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan
dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum. Memberikan arah
dan pedoman dalam menentukan tujuan, isi, metode, dan evaluasi
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kurikulum, sehingga kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan pendidikan.

Anatomi Kurikulum Anatomi kurikulum merujuk pada komponen-
komponen yang membentuk struktur kurikulum secara
keseluruhan. Meliputi tujuan kurikulum, isi atau materi yang
diajarkan, strategi pengajaran yang digunakan, dan bagaimana
keberhasilan pembelajaran dinilai melalui evaluasi.

Desain Kurikulum adalah perencanaan dan organisasi yang sistematis
dari tujuan, isi, dan proses pembelajaran yang akan dialami siswa
dalam berbagai tahap pendidikan.

Implementasi Kurikulum adalah proses penerapan rancangan
kurikulum ke dalam praktik pembelajaran. Ini melibatkan
penerjemahan konsep, ide, dan program kurikulum menjadi kegiatan
belajar mengajar yang konkret, dengan tujuan mencapai perubahan
yang diharapkan pada peserta didik.
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N a

MANAJEMEN
BRIk

M anajemen kurikulum adalah pengelolaan kurikulum yang disusun secara
komprehensif, terukur, sistematis yang mengacu kepada hasil analisis
kebutuhan kurikulum. Manajemen kurikulum berbicara tentang manajemen
secara umum. Manajemen Kurikulum merupakan alat tata kelola yang mempunyai
peranan sangat penting dalam menghasilkan sebuah proses pembelajaran yang
terarah dan terukur dimana hasil akhirnya adalah tercapainya tujuan pendidikan.
Dengan demikian manajemen kurikulum menentukan dan mempunyai kedudukan
sangat penting untuk tercapainya arah dan tujuan pembelajaran. Keberadaan
manajemen kurikulum merupakan keharusan bagi sebuah Lembaga Pendidikan
untuk dikuasasi oleh segenap pelaku pendidikan seperti kepala sekolah wakil kepala
sekolah, guru, dan para pengembang Pendidikan.

Buku ini memaparkan sedikit tentang manajemen kurikulum, diantaranya:
perjalanan sejarah kurikulum di Indonesia, perencanaan kurikulum, desain
kurikulum, implementasi kurikulum, asas-asas kurikulum, model kurikulum, tujuan
dan fungsi kurikulum, sejarah kurikulum di Indenesia. Fungsi manajemen kurikulum,
RPP dan silabus, tujuan dan fungsi RPP. Kehadiran buku ini dihadapan para
pembaca diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan tentang
manajemen kurikulum. Serta memberi kemanfaatan bagi para mahasiswa yang
sedang belajar tentang manajemen kurikulum.
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